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ini adalah observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian siklus |
menunjukkan bahwa dari program pembiasaan kedisiplinan peserta didik di
kelompok A PAUD Al Hamzar sebesar 68,85% (BSH), diperoleh 2
peserta didik yang mendapat predikat MB dan 11 peserta didik
mendapat predikat BSH, dan belum ada yang memperoleh predikat
Keywords: sehingga diperoleh nilai ketuntasan kelas/klasikal 68,85% (BSH), hasil
pada siklus I nilai ketuntasan klasikal peningkatan kedisiplinan peserta
didik belum mencapai indikator ketuntasan klasikal, maka dilakukan
tindakan Siklus Il. Pada Siklus Il ini rata-rata pembiasaan kedisiplinan
peserta didik meningkat, yaitu diperoleh 2 peserta didik memperoleh
predikat BSH, dan 11 peserta didik lainnya memperoleh predikat BSB,
sehingga diperolah prosentase ketuntasan kelas/klasikal yaitu 85,38%
(BSB), hasil pada siklus Il nilai hasil penerapan pembiasaan untuk
meningkatkan kedisiplian peserta didik sudah mencapai kriteria ketuntasan
klasikal yaitu terdapat >81% (BSB) peserta didik yang sudah mampu
mengikuti program  pembiasan yang diterapkan untuk mrningkatkan
kedisiplinan peserta didik. Dapat disimpulkan bahwa program pembiasaan
dapat meningkatkan kedisiplinan peserta didik Kelompok A PAUD Al
Hamzar Tahun Pelajaran 2023/2024. || iiSN 08 2035”H
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Secara universal pendidikan dapat dipahami sebagai upaya pengembangan potensi

Perilaku disiplin, Program
Pembiasaan

]
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kemanusiaan secara utuh dan penanaman nilai-nilai sosial budaya untuk mempertahankan hidup
secara layak. Salah satu fungsi pendidikan yang tertuang dalam UUD 1945 adalah untuk
mencerdasakan bangsa. dan pendidkan juga usaha Yyang secara sadar terencana untuk
mewujudkan sebuah proses belajar mengajar agar peserta didik dapat secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kemampuan spiriyual, keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, akhlak dan, keterampilan. adapun sistem pendidikan nasional yang juga
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa (Nurkholis, 2013).
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Tujuan pendidikan tersebut secara jelas menggambarkan bagaimana urgensitas pendidikan
dalam mempersiapkan manusia atau masyarakat dalam menghadapi tantangan global. Orang tua
perlu memberikan kesempatan kepada anak-anak untuk mendapatkan pendidikan di sekolah yaitu
melalui pendidikan anak usia dini (PAUD) sebagai dasar untuk pendidikan selanjutnya.

Menurut undang-undang No 20 tahun 2003 pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya
pembinaan yang ditunjukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun yang dilakukan
melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan
jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.

Pendidikan anak usia dini ialah diberikan bagi anak usia 0-6 tahun yang dilakukan melalui
pemberian melalui rangsangan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan baik jasmani
maupun rohani, dan juga mampu untuk mengembangkan kemampuan anak khususnya kognitif,
motorik, bahasa, sosial emosional, moral dan agama, seni dan kreatifitas. Perkembangan fisik
merupakan suatu jenis perkembangan yang dikembangkan pada masa kanak-kanak.
Perkembangan motorik memiliki dua jenis yaitu: motorik halus dan motorik kasar. Para ahli
psiklogi anak mengetahui bahwa masa pertumbuhan dan perkembangan merupakan masa
peletakan dasar yang ditandai pada saat anak berusia dibawah lima tahun (Susanto, 2017)

Pendidikan anak usia dini melakukan pembelajaran yang berpusat pada anak, belajar melalui
bermain dan secara kontekstual. Pembelajaran dimulai dari penyambutan anak, melakukan
motorik kasar sebelum masuk kelas, di dalam kelas diawali dari pembukaan (pembacaan doa
belajar). Dalam pendidikan anak usia dini juga diberikan pembiasaan-pembiasaan untuk
penanaman karakter anak sejak dini, seperti prilaku disiplin.

Prilaku disiplin pada pendidikan anak usia dini sudah ditanamkan sejak awal, seperti datang
tepat waktu, membereskan dan mengembalikan mainan ke tempatnya kembali setelah dimainkan,
membuang sampah pada tempatnya, meletakan sepatu di rak, meletakan tas di kursinya masing-
masing, dan membentuk barisan sebelum memasuki kelas untuk mengajarkan pembiasaan antri.
Disiplin yang akan diterapkan peneliti yaitu anak mampu berbaris dengan rapi sebelum masuk ke
dalam kelas, anak datang tepat waktu, anak bisa berkata jujur dan bersuara pelan, anak mampu
membuadayakan hidup antir, dan disiplin anak dalam mengambil dan mengembalikan mainan
pada tempatnya.

Program pembiasaan yang dilakukan dalam upaya meningkatkan prilaku disiplin anak yaitu
membesiakan peserta didik untuk dating tepat waktu, membuang sampah pada tempatnya,
melatakkan sepatu di rak, berbaris dengan rapi, salam ketika bertemu dengan guru, berkata sopan
dan santun. Harapannya dari program penyambutan ini akan dapat meningkatkan prilaku disiplin
anak karena guru dilihat datang terlebih dahulu dan anak merasa senang disambut dengan senyum

ramah guru.!

1 Wawancara, Maolani (Kepala PAUD Al-Hamzar), Lokok Aur, 5 Juni 2023
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Berdasarkan observasi yang dilalakukan, bahwa kegiatan pembiasaa anak di PAUD Al
Hamzar sudah diterapkan yaitu mulai dari guru menyambut kedatangan anak di gerbang,
memberi salam kepada anak dengan senyum, salam, sapa, sentuh. Selain itu, guru mengarahkan
anak menaruh tas dan sepatu di tempatnya, mengarahkan anak berbaris sebelum masuk kelas dan
sebelum pulang, mengarahkan anak membuah sampah pada tempatnya, mengarahkan anak cuci
tangan sebelum sarapan, mengarahkan anak menaruh mainan setelah bermain, membiasakan anak
untuk mengucapkan salam dan bersalaman kepada guru, mengajak anak untuk biasa
mengucapkan kata tolong, terima kasih, maaf dan permisi, namun guru belum membiasakan anak
mengucapkan salam dan bersalaman dengan teman sebaya.?

Peserta didik juga belum bisa diatur untuk kegiatan berbaris karena masih ada peserta didik
juga yang bermain ketika melakukan kegiata berbaris, ketika berlsalaman juga, tidak semua
peserta didik melakukannya sehingga pembiasaan ini tidak diikuti seluruh peserta didik. Selain
itu, masih ada juga peserta didik yang tidak menaati peraturan seperti masih membuang sampah
tidak pada tempat yang disediakan. Pembiasaan ini diharapkan bisa meningkatkan disiplin anak.
Hal ini yang mendasari peneliti untuk melakukan penelitian yang berjudul “Upaya Meningkatkan
Perilaku Disiplin Anak Melalui Program Pembiasaan di Kelompok A PAUD Al-Hamzar.

Metode

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas/luar
kelas (PTK). Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan untuk mengumpulkan
data-data. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi dan dokumentasi.
Adapun instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi dan

acuan penilaian.

Hasil dan pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa peningkatan kedisiplinan peserta
didik kelas A PAUD Al Hamzar, melalui pembiasaan-pembiasaan. Data awal pembiasaan
peserta didik diperoleh nilai rata-rata 48,85%. Belum ada anak yang memperoleh nilai
berkembang sesuai harapan, namun cukup banyak anak yang mulai berkembang. Untuk lebih

jelasnuya lagi dapat dilihat pada table di bawah ini.

Tabel 1. Rangkuman Hasil Observasi Pembiasaan

Kriteria Anak Jumlah Anak Persentase Nilai Keterangan
81100 0 0% BSB
61-80 0 0% BSH
41 -60 10 7% MB
0-40 3 23% BB

Tabel di atas menunjukan bahwa peserta didik yang memperoleh kriteria mulai berkembang
(MB) yaitu 10 anak dengan persentase 77%, yang belum berkembang (BB) yaitu 3 anak dengan
persentase 23%, nilai ketuntasasn klasikan dengan keriteria berkembang sangat baik (BSB) yaitu
0 anak, maka 0/13x100 = 0% (belum tuntas).

Z Wawancara, Maolani (Kepala PAUD Al-Hamzar), Lokok Aur, 5 Juni 2023

JR-PAUD: Vol. 01, No. 4, Oktober 2023 119



JR-PAUD: Jurnal Rinjani Pendidikan Anak Usia Dini. Vol. 01, No. 4, Oktober 2023 ISSN, 2986-2035

Berdasarkan data yang sudah diperoleh dapat diketahui bahwa pembiasaan untuk
meningkatkan perilaku disiplin belum maksimal atau belum mencapai kriteria yang ditentukan
yaitu minimal 81% pada kategori BSB. Hal ini dilihat dari hasil observasi dimana peserta didik
masih belum terbiasa melakukan pembiasaan-pembiasaan untuk meningkatkan kedisiplinan
peserta didik.

Hasil observasi siklus | menunjukan nilai rata-rata yaitu 68,85%. Masih ada 2 anak yang
memperoleh nilai dengan kriteria mulai berkembang (MB), da nada 11 anak yang sudah
memperoleh kriteria nilai berkembang sesuai harpan (BSH), namun belum ada anak yang
memperoleh kriteria nilai berkembang sangat baik (BSB). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

table di bawah ini:

Tabel 2. Rangkuman Hasil Observasi Pembiasaan Siklus |

Kriteria Anak Jumlah Anak Persentase Nilai Keterangan
81-100 0 0% BSB
6180 11 85% BSH
41-60 2 15% MB
0-40 0 0% BB

Tabel di atas menunjukan bahwa anak yang memperoleh kriteria nilai berkembang sesuai
harapan (BSH) yaitu 11 anak dengan persentase 85%, mulai berkembang sebanyak 2 anak dengan
persentase 15%, belum berkembang O anak (0%), dan berkembang sangat baik 0 anak (0%).
Proses kegiatan pada siklus I masih memiliki beberapa kekurangan, sehingga perlu dilakukan
perbaikan pada siklus Il untuk mencapai hasil yang maksimal. Diperlukan beberapa langkah-
langkah untuk memperbaiki proseskegiatan yang akan dilakukan pada siklus II.

Hasil observasi pada siklus Il sudah banyak peserta didik yang memperoleh nilai dengan
predikat berkembang sangat baik (BSB), da nada pula beberapa peserta didik yang masih
memperoleh nilai dengan predikat berkembang sesuai harapan (BSH). Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada table di bawah ini:

Tabel 3. Rangkuman Hasil Observasi Pembiasaan Siklus 11

Kriteria Anak Jumlah Anak Persentase Nilai Keterangan
81-100 11 85% BSB
61 -80 2 15% BSH
41-60 0 0% MB
0-40 0 0% BB

Dari table di atas terlihat bahwa peserta didik yang memperoleh kriteria berkembang sangat
baik (BSB) yaitu 11 anak dengan persentase 85%, dan Kkriteria berkembang sesuai haparan (BSH)
yaitu 2 anak dengan persentase 15%. Maka Ketuntasan klasikan BSB pada akhir siklus Il yaitu 11
anak, dimana 11/13x100 = 85% (tuntas). Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil observasi
pada siklus 11 dapat diketahui bahwa perkembangan pembiasaan peserta didik kelas A PAUD Al
Hamzar sudah mencapai target yang diharapkan peneliti dan dapat meningkatkan kedisiplinan

peserta didik.
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian melalui observasi yang dilakukan mulai dari kegitan
prasiklus, siklus I hingga siklus Il, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: Hasil
observasi prasiklus diperoleh nilai rata-rata 48,85% yang masih masuk dalam ketegoti Muai
berkambang (MB), pada observasi siklus | diperoleh nilai rata-rata 68,85% dengan kriteria
berkembang sesua harapan (BSH), dan dari hasil observasi siklus Il diperoleh nilai rata-rata
85,35%. Niali-nilai yang diperoleh memlalui observasi penerapan pembiasaan untuk
meningkatkan kedisiplinan peserta didik. Kegiatan pembiasaan yang diterapkan pada siklus I dan
siklus 11 dapat meningkatkan kedisiplinan peserta didik Kelompok A PAUD Al Hamzar. Hal ini
ditunjukan dengan hasil observasi prasiklus yaitu diperoleh rata-rata 48,85% (MB) dengan
ketuntasan klasikal 0%, kemudian pada siklus I memperoleh rata-rata 68,85% (BSH) dengan
belum adanya peserta didik yang memperoleh kriteria nilai BSB, dan dilanjutkan pada siklus 11
dengan perolehan nilai rata-rata 85,35% dengan ketuntasan klasikal mencapai 85%, ini
ditunjukan dengan adanya 11 peserta didik yang memperoleh kriteria BSB dan tersisisa 2 peserta
didik dengan kriteria BSH.
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